
Kisah Seorang Sahabat yang
Meninggal Saat Haji: Pelajaran
tentang Husnul Khatimah dan
Keikhlasan
Haji bukan hanya perjalanan ibadah, tetapi juga perjalanan menuju Allah dalam arti
yang sangat literal. Di antara jutaan jamaah, setiap individu memikul harapan, doa,
dan kerinduan untuk meraih ampunan Allah dan menyucikan diri. Namun, tidak sedikit
pula yang dipanggil Allah saat berada di tanah suci. Salah satu kisah menggetarkan
hati adalah tentang seorang sahabat yang wafat dalam keadaan ihram, sebuah
peristiwa yang disaksikan langsung oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Kisah ini memberikan pelajaran
besar tentang husnul khatimah, keutamaan mati dalam keadaan ibadah, serta
bagaimana Islam mengatur pengurusan jenazah secara mulia meskipun dalam
keterbatasan ihram. Artikel ini membahasnya dengan detail dan reflektif, sekaligus
memuat panduan spiritual bagi setiap calon jamaah.

Kisah Sahabat yang Wafat dalam Keadaan Ihram Saat Haji
Dalam Shahih Bukhari dan Muslim, diriwayatkan bahwa seorang sahabat bernama Abu
Khatsamah atau Mihjan bin Adi (dalam riwayat berbeda) wafat saat sedang ihram
dalam perjalanan Haji bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Ia jatuh dari kendaraannya dan
meninggal seketika. Kejadian ini mengguncang hati para sahabat, karena ia wafat
dalam kondisi sedang melaksanakan salah satu rukun Islam.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  segera memberikan arahan agar jenazahnya dimandikan dengan air dan
daun bidara, serta tidak diberi wangi-wangian. Beliau bersabda:
“Cuci dia dengan air dan daun bidara, dan kafani dia dengan dua kain ihramnya.
Jangan beri dia wewangian dan jangan tutupi kepalanya, karena dia akan dibangkitkan
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”
(HR. Bukhari & Muslim)
Kisah ini menjadi simbol nyata kematian dalam keadaan suci dan dalam rangka
ketaatan. Sahabat itu wafat di tengah ibadah agung, dalam keadaan memurnikan niat
kepada Allah semata. Ia tidak sempat menyempurnakan manasik, namun Allah telah
menjemputnya dengan husnul khatimah.

Petunjuk Nabi صلى الله عليه وسلم  tentang Pengurusan Jenazah di Tengah Ihram
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberikan petunjuk spesifik terkait jenazah orang yang wafat dalam
keadaan ihram. Dalam kondisi ini, perlakuan terhadap jenazah berbeda dari biasanya
karena ihram membawa konsekuensi khusus, bahkan setelah wafat.



Beberapa petunjuk penting dari Nabi صلى الله عليه وسلم :
Jenazah tidak diberi wewangian seperti biasanya, karena wewangian adalah hal yang
dilarang bagi orang yang sedang ihram.

Tidak ditutupi kepala dan wajahnya, karena orang yang ihram harus dalam kondisi
seperti itu hingga akhir hayatnya.

Kafannya menggunakan kain ihramnya sendiri, sebagai simbol bahwa amal dan niat
ibadahnya tetap utuh di hadapan Allah.

Petunjuk ini bukan sekadar aturan fiqh, tapi juga menunjukkan bahwa ibadah Haji
tidak terputus meski seseorang wafat di tengahnya. Bahkan, Allah akan
membangkitkan orang tersebut pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah,
sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم .
Artinya, kematian dalam kondisi ihram bukanlah kegagalan ibadah, melainkan sebuah
kemuliaan tersendiri. Islam memuliakan niat dan proses, bukan sekadar penyelesaian
fisik.

Hikmah Wafat dalam Kondisi Ihram Sebagai Tanda Husnul Khatimah
Kematian dalam keadaan ihram adalah salah satu tanda husnul khatimah (akhir yang
baik). Rasulullah صلى الله عليه وسلم  mengisyaratkan bahwa orang tersebut akan dibangkitkan dalam
keadaan bertalbiyah, yakni dalam keadaan hati yang sedang menyatu dengan kalimat
tauhid dan kepasrahan kepada Allah.
Husnul khatimah bukan hanya tentang kapan dan di mana seseorang meninggal,
tetapi juga bagaimana kondisi hatinya saat menghadapi maut. Dalam kasus sahabat
tersebut, ia meninggal di tempat suci, dalam kondisi ihram, dan di tengah-tengah
ibadah yang mulia.
Ini menunjukkan bahwa ibadah Haji bisa menjadi momentum untuk memperbaiki hati
dan menyiapkan diri menghadapi kematian, sesuatu yang tidak bisa dijamin waktu
dan tempatnya. Betapa banyak orang yang wafat di Tanah Suci, tanpa sempat kembali
ke kampung halamannya, namun justru diangkat derajatnya di sisi Allah.
Kisah ini juga menjadi motivasi bahwa memantaskan diri untuk wafat dalam ketaatan
adalah investasi terbesar dalam hidup seorang Muslim. Bukan soal umur atau takdir,
tetapi soal kesiapan hati.

Doa Memohon Husnul Khatimah Saat Haji atau Umrah
Salah satu bekal terbaik dalam perjalanan Haji atau Umrah adalah doa yang tulus
memohon husnul khatimah. Nabi صلى الله عليه وسلم  sendiri menganjurkan kita untuk senantiasa
berdoa agar diwafatkan dalam keadaan baik, dalam iman dan amal.
Beberapa doa yang bisa dibaca di Tanah Suci, terutama saat di Arafah, Muzdalifah,
atau di sepertiga malam:
ةمتاخلا ءوسب انيلع متخت الو ،ةمتاخلا نسحب انل متخا مهللا
“Ya Allah, wafatkan kami dalam keadaan husnul khatimah, dan jauhkan kami dari su’ul



khatimah.”
كتعاط ىلع انتوم لعجاو ،هللا الإ هلإ ال ايندلا نم انمالك رخآ لعجا مهللا
“Ya Allah, jadikan akhir ucapan kami di dunia ini adalah ‘La ilaha illallah’, dan wafatkan
kami dalam keadaan taat kepada-Mu.”
Doa-doa ini sebaiknya dibaca dengan penuh penghayatan, terutama saat thawaf,
wukuf, atau berdoa di Multazam. Doa bukan sekadar ritual, tetapi cerminan harapan
terdalam kita agar kelak wafat dalam pelukan rahmat-Nya.

Pelajaran Penting tentang Kesiapan Menghadapi Kematian dalam Ibadah
Haji adalah ibadah yang sangat spiritual sekaligus penuh tantangan fisik. Dalam
perjalanan ini, kita diperlihatkan betapa kecilnya manusia di hadapan Allah, dan
betapa dekatnya kematian dengan kehidupan.
Kematian sahabat dalam ihram menjadi pengingat bahwa ibadah Haji juga
mengajarkan kesiapan menghadapi kematian kapan saja. Dalam keadaan lelah, sakit,
atau terpisah dari keluarga, seorang Muslim harus tetap menggantungkan hatinya
kepada Allah.
Kesiapan ini bukan berarti berharap kematian, tapi menyiapkan hati agar jika Allah
memanggil, kita dalam keadaan terbaik. Inilah hakikat iman dan tawakal: pasrah
dalam niat, ikhtiar dalam amal, dan tenang menghadapi takdir.
Haji melatih hal ini secara nyata: tidur di tenda Arafah, berjalan kaki di Mina, atau
bahkan tersesat di antara lautan manusia. Semua ini bukan hanya fisik, tetapi juga
latihan spiritual menuju kematian yang tenang.

Tips Mempersiapkan Diri Secara Spiritual untuk Kemungkinan Apa pun Saat Haji
Berikut beberapa tips praktis agar hati siap menghadapi kemungkinan apa pun,
termasuk kematian, selama berada di Tanah Suci:
Perbaiki niat sejak awal, bahwa Haji bukan untuk prestise, tapi penghambaan kepada
Allah sepenuhnya.

Banyak berdzikir dan bertalbiyah, agar hati terbiasa menyebut nama Allah dalam
berbagai kondisi.

Biasakan membaca doa memohon husnul khatimah, setiap malam, saat berjalan, dan
ketika menunggu antrian ibadah.

Perbanyak istighfar dan taubat, karena kematian bisa datang tiba-tiba. Taubat adalah
pelindung jiwa.

Tinggalkan wasiat tertulis untuk keluarga, dan maafkan siapa pun sebelum berangkat.

Haji adalah momen untuk menata ulang seluruh hidup, termasuk bagaimana kita ingin
menutup usia. Jika wafat menjemput di tanah suci, itu adalah karunia. Jika kembali ke
rumah dengan jiwa yang bersih, itu adalah kemenangan.



Penutup
Kisah sahabat yang wafat dalam keadaan ihram adalah pengingat bahwa kematian di
jalan Allah adalah kemuliaan, bukan musibah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menegaskan bahwa orang
tersebut akan dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah, simbol kehormatan bagi jiwa
yang meninggal dalam ketaatan. Semoga kita semua dikaruniai husnul khatimah, baik
di Tanah Suci maupun di mana pun takdir menjemput. Dan semoga setiap ibadah Haji
dan Umrah yang kita laksanakan menjadi bekal terbaik menuju Allah dengan hati yang
bersih dan jiwa yang tenang.
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